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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penciptaan 
Keakraban dengan garis sebagai salah satu elemen dasar seni rupa berawal 
dari kebiasaan mencoret-coret ketika masih kecil dengan menggunakan alat tulis 
terutama pada secarik kertas, hal ini terus dilakukan ketika muncul perasaan jenuh 
atau bosan. Kegiatan tersebut mengantarkan pada aktivitas menggores dengan 
harapan dapat membunuh kebosanan saat menunggu pelajaran selesai ketika 
sekolah. 
Memasuki masa dewasa kesadaran akan potensi garis mulai muncul. Garis 
ternyata mempunyai daya tarik untuk diolah dalam bentuk karya. Garis hadir 
membawa karya pada visual yang khas dan terlihat sederhana namun dapat 
dikembangkan. Ketika memasuki bangku kuliah, diperkenalkanlah sebuah mata 
kuliah yang bernama Desain Elementer atau acap kali disebut Nirmana. Dosen 
dalam mata kuliah ini memberi ulasan detail setiap elemen dasar seni rupa. Mata 
kuliah ini menekankan desain dengan mengolah elemen dasar seni rupa serta 
melatih kepekaan penguasaan elemen dasar seni rupa pengorganisasian secara 
teori maupun praktik. 
Menjalani perkuliahan ini membuat pergulatan dengan elemen dasar seni 
rupa semakin intens dan cukup menguras tenaga, waktu, pikiran, dan pastinya 
menguras kantong. Terkadang tekanan saat mengerjakan tugas mingguan mata 
kuliah ini terasa membebani. Hal ini dikarenakan studi garis, warna, komposisi, 
ruang, dan sebagainya yang berjumlah banyak, dan karya yang dikerjakan belum 
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tentu dinilai alias ditolak karena dianggap tidak memenuhi kriteria atau standar 
yang dipakai oleh pengajar. Akan tetapi, pergumulan dengan aspek mendasar ini 
adalah modal dalam mata kuliah seni rupa lainnya. Maka dari itu Desain 
Elementer ditempatkan pada semester awal di Jurusan Seni Murni Fakultas Seni 
Rupa ISI Yogyakarta. 
Desain Elementer mempunyai nilai yang cukup penting dalam 
mengarahkan dan memupuk sensibilitas seseorang yang berkecimpung dalam 
dunia kreatif. Mata kuliah tersebut dapat diaplikasikan dalam berbagai karya seni, 
seperti lukisan, patung, maupun grafis. Pada praktiknya terdapat bagian yang 
memberikan pengetahuan bagaimana mengorganisasi elemen dasar seni rupa, 
sehingga kelak dapat direalisasikan dalam pembuatan karya. 
Melalui perkuliahan Desain Elementer diajarkan antara lain garis, warna, 
tekstur bidang dan sebagainya. Selain itu prinsip pengorganisasian atau komposisi 
menjadi bahan penting untuk harmonisasi elemen-elemen tersebut. Prinsip 
pengorganisasian yakni proporsi, komposisi, keseimbangan, dan lain-lain. 
Salah satu bagian dari elemen dasar seni rupa adalah garis, lebih jauh tidak 
sekedar sebagai elemen semata, garis juga dapat memunculkan sugesti. Di dalam 
pembelajaran, dapat dikategorikan pada tangkapan yang dirasakan seniman 
maupun spektator. Garis dengan berbagai sifatnya mampu membangkitkan 
suasana hati kala melihatnya. Seperti ketika melihat garis-garis vertikal tegak 
maka hal yang timbul adalah kesan kokoh nan kuat, dunia nyata dapat dilihat pada 
tiang listrik di pinggir jalan. Jika diperhatikan secara teliti akan terasa aura 
kekuatan yang menopang bentangan kabel listrik tersebut. 
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Adanya kekayaan potensi artistik dalam garis kiranya mampu mendorong 
untuk menciptakan karya. Rekaman yang ada mengenai garis, terkumpul dan 
mengendap kemudian secara otomatis menggerakkan keinginan untuk 
mendalaminya. Garis memanglah unik serta dominan dalam beberapa karya seni 
rupa. Berangkat dari hal inilah maka garis terpilih sebagai pijakan dalam proses 
kreatif. 
Seni rupa saat ini sudah berkembang sedemikian jauh. Karya seni dengan 
pendekatan konseptual juga semakin canggih, namun harus disadari aspek visual 
tetap menjadi unsur utama dalam karya seni lukis. Elemen dasar seni rupa tetap 
dapat hadir melalui sensasi penyusunan yang harmonis, walaupun tidak harus 
memunculkan bentuk-bentuk yang figuratif. Penekanan garis dapat memberikan 
pesona estetik; di mana sugesti garis yang muncul tentu sangat menarik bagi 
penikmatnya. 
B. Rumusan Penciptaan 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan sebelumnya maka 
persoalan dalam Tugas Akhir ini dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apa yang disebut dengan sugesti garis? 
2. Bagaimana sugesti garis diwujudkan menjadi lukisan?  
3. Bahan, alat, dan teknik apa yang digunakan untuk memvisualkan sugesti 
garis ke dalam lukisan? 
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C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Mengemukakan sugesti garis sebagai tema seni lukis. 
b. Menvisualisasikan sugesti garis dalam seni lukis. 
c. Memanfaatkan bahan, alat, serta teknik seni lukis dalam memvisualkan 
sugesti garis. 
2. Manfaat 
a. Diharapkan dapat memberi kontribusi pada perkembangan seni lukis 
khususnya di lingkup akademi. 
b. Diharapkan dapat mewadahi gagasan kreatif yang muncul. 
c. Dapat memberdayakan seni lukis yang berbasis pada eksplorasi 
elemen dasar seni rupa, material, serta teknik. 
D. Makna Judul 
Guna menghindari kesalahan penafsiran judul penulisan maka perlu 
adanya penjelasan makna atau arti setiap kata. Berikut ini akan dijelaskan 
pengertiannya. 
Sugesti :  pendapat yang dikemukakan (untuk pertimbangan); anjuran; 
saran; pengaruh dan sebagainya yang dapat menggerakkan hati 
orang; dorongan.
1
 
Garis :  suatu titik-titik yang tak terbatas.
2
 
                                                          
1
  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. 3. – cet. 3, Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005, p. 1097 
2
  Edmund Burke Feldman, Art as Image and Idea. terj. SP. Gustami, New Jersey: Pretince-Hall 
Inc., 1967, p. 167 
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Sugesti Garis :  potensi yang diekspresikan melalui gerak maupun massa yang 
apabila disusun secara sepatutnya akan mengakibatkan suatu 
irama yang dapat dirasakan.
3
 
Lukisan :  suatu ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan 
dalam bidang dua dimensi (dua matra), dengan menggunakan 
medium rupa, yaitu garis, warna, tekstur, shape, dan 
sebagainya.
4
 
Memahami pengertian arti setiap kata di atas maka, “Sugesti Garis dalam 
Lukisan” dapat dirangkum dan diterjemahkan sebagai pendapat yang 
dikemukakan dengan menggunakan titik-titik tak terbatas yang diejawantahkan ke 
dalam bentuk yang memiliki potensi ekspresi melalui gerak maupun massa yang 
apabila disusun secara sepatutnya akan mengakibatkan suatu irama yang dapat 
dirasakan guna menciptakan karya seni rupa dua dimensi yang tersusun atas 
elemen-elemen dasar seni rupa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
3
  Fadjar Sidik & Aming Prayitno, Nirmana. Yogyakarta: STSRI-ASRI, 1984, p. 6 
4
  Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern. Bandung: Rekayasa Sains, 2004, p. 36 
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